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ABSTRAK

Lizarti, 2011. “Peningkatan Kemampuan Menulis Argumentasi Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sijunjung”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan peningkatan
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1
Sijunjung melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF).

Pengumpulan data dilakukan melalui dua alat utama, yaitu tes dan nontes.
Tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan menulis paragraf
argumentasi, sedangakan nontes digunakan untuk menumpulkan data penerapan
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) dalam
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. Penganalisisan data dilakukan secara
deskriptis-analitis sesuai dengan penerapan konsep penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama,
penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF)
dalam dua siklus (enam kali tatap muka) dapat meningkatkan secara signifikan
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa kelas X-5 SMA Negeri 1
Sijunjung dengan rata-rata peningkatan 14,94%. Kedua, siswa kelas X-5 SMA
Negeri 1 Sijunjung cenderung menilai positif penerapan model pembelajaran
Integrative Learning Design Framework (ILDF) dalam pembelajaran menulis
paragraf argumentasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan bagian dari empat aspek berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, dan membaca. Kegiatan menulis adalah kegiatan memindahkan hal-hal
yang dipikirkan kedalam bentuk tulisan. Menulis dapat berupa pencerminan ide,
pikiran, dan gagasan seseorang kepada orang lain dengan maksud orang lain
paham dan mengerti dengan apa yang ingin disampaikan.

Kemampuan apresiasi menulis peserta didik merupakan tujuan utama
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Standar Isi (SI) Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku saat ini. Siswa dituntut agar lebih aktif
dibandingkan guru. Oleh karena itu, guru Bahasa Indonesia harus mempunyai
model pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan menulis siswa.

Salah satu kemampuan menulis yang diajarkan adalah kemampuan
menulis paragraf argumentasi yang diajarkan pada kelas X Semester 2 dengan
Standar Kompetensi (SK) mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato. Kompetensi Dasarnya (KD) adalah menulis gagasan untuk
mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif (Depdiknas,
2006:335).

Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Sijunjung, dapat disimpulkan beberapa masalah

dalam pembelajaran kemampuan menulis paragraf argumentasi. Masalah tersebut



seperti siswa kurang mengerti hakikat menulis paragraf argumentasi. Model
pembelajaran yang digunakan, kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran
menulis paragraf argumentasi. Siswa kesulitan memahami paragraf argumentasi
karena waktu pembelajaran di kelas yang terbatas. Siswa belum mampu
membedakan antara paragraf argumentasi dengan paragraf persuasi. Siswa belum
mampu membedakan antara opini dengan fakta. Siswa belum mampu menulis
paragraf argumentasi dengan memperhatikan aspek kohesi dan koherensi
paragraf. Paragraf argumentasi yang ditulis siswa belum menggunakan ejaan
Bahasa Indonesia yang disempurnakan dengan baik dan benar.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, perlu diadakan pembaruan dalam
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan menulis paragraf argumentasi adalah melalui
penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF).
Model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) berbasis
online-learning atau web-based learning yang mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi telekomunikasi. Model ini memiliki tiga tahapan yaitu eksplorasi,
enactment, serta evaluasi (Prawiradilaga, 2008:50).

Pemilihan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF) ini didasarkan pada pemikiran bahwa siswa akan dapat mengeluarkan ide-
ide kreatifnya apabila pembelajaran disajikan dalam disain yang menarik. Selain
itu model ini juga dapat memungkinkan siswa dan guru berdiskusi diluar jam
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk membuktikan model pembelajaran ini perlu

dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan



Menulis Argumentasi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Integrative

Learning Design Framework (ILDF) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sijunjung”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasikan enam permasalahan.
Permasalahan-permasalahan tersebut adalah. (1) Model pembelajaran yang
digunakan, kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran menulis paragraf
argumentasi. (2) Siswa kesulitan memahami paragraf argumentasi karena waktu
pembelajaran di kelas yang terbatas. (3) Siswa kurang mengerti hakikat menulis
argumentasi. (4) Siswa belum mampu membedakan antara paragraf argumentasi
dengan paragraf persuasi. (5) Siswa belum mampu membedakan antara opini
dengan fakta. (6) Siswa belum mampu menulis paragraf argumentasi dengan
memperhatikan aspek kohesi dan koherensi paragraf. (7) Paragraf argumentasi
yang ditulis siswa belum menggunakan ejaan Bahasa Indonesia yang

disempurnakan dengan baik dan benar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah penelitian ini
adalah. (1) Model pembelajaran yang digunakan, kurang memotivasi siswa dalam
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. (2) Siswa belum mampu
membedakan antara paragraf argumentasi dengan paragraf persuasi. (3) Siswa
belum mampu membedakan antara opini dengan fakta. (4) Siswa belum mampu

menulis paragraf argumentasi dengan memperhatikan aspek kohesi dan koherensi



paragraf. (5) Paragraf argumentasi yang ditulis siswa belum menggunakan ejaan

Bahasa Indonesia yang disempurnakan dengan baik dan benar.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, perumusan
masalah penelitian ini adalah. (1) Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan
menulis argumentasi melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF) siswa kelas X SMA negeri 1 Sijunjung? (2) Apakah
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) dapat
meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1

Sijunjung?

E. Rancangan Pemecahan Masalah

Untuk melaksanakan pembelajaran menulis paragraf argumentasi melalui
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF ) ditempuh
tiga tahap utama. Ketiga tahap dioperasionalkan menjadi delapan langkah, seperti
dicantumkan dalam kajian teori. Tahap-tahap utama tersebut adalah sebagai
berikut ini.

Tahap pertama adalah tahap komunikasi awal: guru dan siswa
merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran
hingga pengevalu-asian dan pemberian umpan-balik. Pada tahap ini, guru dan

siswa merumuskan pengertian model pembelajaran Integrative Learning Design



Framework (ILDF), bagaimana langkah-langkah pelaksanaannya, tujuan dan
manfaatnya, serta bagaimana pengevaluasiannya.

Tahap kedua adalah tahap penugasan: siswa membuat paragraf
argumentasi melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF). Tahap ketiga adalah refleksi: dari refleksi akan tergambar
hasil yang dicapai apakah rumusan masalah diterima atau ditolak. Pada tahap
refleksi ini akan digambarkan pula kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada
siklus pertama.

Indikator keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
disesuaikan dengan rumusan-rumusan kompetensi dasar dalam KTSP SMA
Negeri 1 Sijunjung, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas X, yaitu (1)
membedakan fakta dan opini, (2) membedakan paragraf argumentasi dengan
paragraf argumentasi, (4) menulis paragraf argumentasi dengan memperhatikan
aspek kohesi dan koherensi paragraf, (5) menggunakan ejaan Bahasa Indonesia

yang disempurnakan dengan baik dan benar.

F. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah. (1)
Mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan menulis paragraf argumentasi
melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF) siswa kelas X SMA negeri 1 Sijunjung. (2) Mendeskripsikan hasil

peningkatan kemampuan menulis paragraf argumentasi melalui penerapan model



pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) siswa kelas X

SMA negeri 1 Sijunjung.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. Bagi
siswa, diharapkan melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF) dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf
aegumnetasi. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan
pembelajaran menulis paragraf argumentasi melalui penerapan model
pembelajaran yang lebih bervariasi. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan
masukan pelaksanaan penelitian yang relevan pada masa mendatang. Bagi peneliti
sendiri, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam pembelajaran
kemampuan menulis paragraf argumentasi melalui penerapan model pembelajaran

Integrative Learning Design Framework (ILDF).



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan bagian dari empat aspek berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, dan membaca. Kegiatan menulis adalah kegiatan memindahkan hal-hal
yang dipikirkan kedalam bentuk tulisan. Menulis dapat berupa pencerminan ide,
pikiran, dan gagasan seseorang kepada orang lain dengan maksud orang lain
paham dan mengerti dengan apa yang ingin disampaikan.

Kemampuan apresiasi menulis peserta didik merupakan tujuan utama
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Standar Isi (SI) Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku saat ini. Siswa dituntut agar lebih aktif
dibandingkan guru. Oleh karena itu, guru Bahasa Indonesia harus mempunyai
model pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan menulis siswa.

Salah satu kemampuan menulis yang diajarkan adalah kemampuan
menulis paragraf argumentasi yang diajarkan pada kelas X Semester 2 dengan
Standar Kompetensi (SK) mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato. Kompetensi Dasarnya (KD) adalah menulis gagasan untuk
mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif (Depdiknas,
2006:335).

Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Sijunjung, dapat disimpulkan beberapa masalah

dalam pembelajaran kemampuan menulis paragraf argumentasi. Masalah tersebut



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Teori yang akan diuraikan adalah hakikat paragraf argumentasi, hakikat
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF), penerapan
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) dalam

kemampuan menulis paragraf argumentasi.

1. Hakikat Paragraf Argumentasi

Teori yang dapat dijelaskan pada hakikat paragraf argumentasi ini adalah
(a) pengertian paragraf argumentasi, (b) ciri-ciri paragraf argumentasi, (c) teknik
pengembangan paragraf argumentasi, (d) kedudukan pembelajaran menulis
paragraf argumentasi dalam KTSP, dan (e) indikator penilaian kemampuan
menulis paragraf argumentasi.
a. Pengertian Paragraf Argumentasi

Pengertian paragraf argumentasi diungkapkan oleh Keraf, Semi dan
Atmazaki. Menurut Keraf (1985 : 3), argumentasi adalah suatu bentuk retorika
yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka
itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
penulis atau pembicara. Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan
fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga penulis mampu menunjukkan apakah suatu

pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak.



Semi (2003 : 47) mengungkapkan argumentasi adalah tulisan yang
bertujuan meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat atau
pernyataan penulis. Bila eksposisi bertujuan menjelaskan sesuatu kepada orang
lain, maka argumentasi bertujuan meyakinkan orang lain.

Menurut Atmazaki (2006 : 94), argumentasi digunakan untuk meyakinkan
pembaca atau pendengar tentang gagasan atau pernyataan yang Anda kemukakan.
Pada dasarnya, argumentasi termasuk bidang retorika atau kemampuan berbahasa
yang memberikan keyakinan kepada pendengar atau pembaca berdasarkan alasan
(argumen) yang tepat. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa argumentasi adalah suatu tulisan yang berusaha mempengaruhi pendapat
dan sikap orang dengan menampilkan fakta.

b. Ciri-ciri Paragraf Argumentasi

Ciri-ciri paragraf argumentasi diungkapkan oleh Keraf dan Semi. Keraf
(1986 : 3-4) mengemukakan tiga ciri-ciri paragraf argumentasi yaitu: (1)
merupakan hasil pemikiran yang kritis, (2) bertolak dari fakta-fakta dan evidensi-
evidensi yang ada, dan (3) bersifat mengajak atau mempengaruhi orang lain dan
dapat diuji kebenarannya. Menurut Semi (2003 : 47), ciri-ciri tulisan argumentasi
ada empat yaitu (1) bertujuan meyakinkan orang lain, (2) berusaha membuktikan
kebenaran suatu pernyataan atau topik persoalan, (3) mengubah pendapat
pembaca, dan (4) fakta yang ditampilkan merupakan bahan pembuktian.

c. Teknik Pengembangan Paragraf Argumentasi
Paragraf argumentasi sering dikembangkan dari pemaparan hal-hal khusus

untuk mencapai suatu generalisasi dan kadang-kadang juga dibangun mulai dari



pemaparan yang umum ke pemaparan khusus. Oleh karena itu, dikenal dua teknik
pengembangan paragraf argumentasi yaitu induktif dan deduktif (Suparno dan
Yunus, 2007 : 541-546).
1. Teknik Induktif

Pengembangan paragraf argumentasi dengan teknik induktif adalah
penyusunan yang dilakukan dengan mengemukakan terlebih dahulu bukti-bukti
yang berkaitan dengan topik. Berdasarkan bukti-bukti itu, kemudian diambil
sebuah kesimpulan yang bersifat umum.
2. Teknik Deduktif

Pengembangan paragraf argumentasi dengan teknik deduktif dimulai
dengan suatu kesimpulan yang umum, kemudian disusul uraian mengenai hal-hal
yang khusus. Alasan-alasan atau bukti-bukti yang memperkuat atau mendukung
kesimpulan argumentasi deduktif ini disebut premis.
d. Indikator Penilaian Kemampuan Menulis Paragraf Argumentasi

Indikator penilaian kemampuan menulis paragraf argumentasi
diungkapkan oleh Abdurahman dan Ratna, Keraf, Atmazaki. Abdurahman dan
Ratna (1969 : 69) mengemukakan bahwa evaluasi kemampuan menulis akan lebih
tepat jika dilaksanakan secara terpadu. Evaluasi kemampuan menulis memadukan
sejumlah indikator yang dijadikan sebagai sarana evaluasi, yaitu (1) kemampuan
menentukan dan memilih topik tulisan, (2) kemampuan mengembangkan topik
tulisan, (3) kemampuan menggunakan struktur bahasa (bentuk kata dan kalimat),
(4) kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca (mekanisme tulisan), dan (5)

kemampuan memilih dan menggunakan gaya (termasuk kosakata atau leksikon).
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Selanjutnya, Abdurahman dan Ratna (1969 : 70) menjelaskan bahwa
kemampuan menulis hanya melibatkan penggunaan aspek kognitif, tidak
melibatkan aspek psikomotor. Artinya, kemampuan menulis hanya diukur dari
ekspresi verbal (yang berupa satuan-satuan bahasa) dan tidak diukur dari ekspresi
nonverbal (berupa gerakan). Oleh karena itu, kemampuan menulis diukur dengan
tes, yaitu tes dengan metode langsung dan tak langsung. Metode langsung dalam
bentuk membuat tulisan (karangan) dan metode tidak langsung dengan tes objektif
atau tes kemampuan dasar menulis.

Menurut Keraf (1985 : 3) melalui argumentsi dirangkaikan faktor-faktor
sedemikian rupa, sehingga mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau
suatu hal tertentu itu benar atau tidak. Menurut Atmazaki (2007 : 83), setiap
paragraf yang baik memperhatikan kesatuan, kepaduan, dan kejelasan. Setiap
kalimat harus mengacu pada gagasan pokok sebuah karangan. Kalimat-kalimat
harus disusun secara logis dan mengikuti rencana tertentu untuk
pengembangannya. Selanjutnya, menurut Ermanto (2009 : 154) syarat paragraf
yang baik adalah kesatuan topik bahasan (kohesi), kepaduan bahasa
pengungkapan (koherensi), ketuntasan pengembangan, dan keruntutan
penyusunan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa,
keberhasilan menulis paragraf argumentasi secara umum dapat dikelompokkan
atas lima aspek, yaitu (1) paragraf yang menampilkan pendapat, (2) paragraf yang
menampilkan fakta, (3) paragraf yang memenuhi aspek kohesi paragraf, (4)

paragraf yang memenuhi aspek koherensi paragraf, (5) paragraf yang memenuhi
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aspek menggunakan ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan dengan baik

dan benar.

2. Hakikat Model Pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF)

Teori yang dapat dijelaskan pada hakikat model pembelajaran Integrative
Learning Design Framework (ILDF) ini adalah (a) pengertian model
pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF), (b) Manfaat model
pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF), (¢) Keunggulan
dan kelemahan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF), dan (d) Tahapan-tahapan dalam penerapan model pembelajaran

Integrative Learning Design Framework (ILDF).

a. Pengertian Model Pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF)

Prawiradilaga (2008 : 52) mengemukakan bahwa model pembelajaran
Integrative Learning Design Framework (ILDF) adalah model disain
pembelajaran yang khusus dikembangkan untuk proses belajar masa depan, yaitu
online-learning dan web based learning yang mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi telekomunikasi. Teknologi komunikasi yang dimanfaatkan dalam model
pembelajaran ini adalah internet.

Nugroho (2004 : 1) menyatakan bahwa secara etimologis internet berasal
dari bahasa Inggris, yakni inter berarti antar dan net berarti jaringan sehingga

dapat kita artikan hubungan antar jaringan. Internet merupakan suatu media
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informasi yang berjalan dalam satu komputer. Namun, tidak semua komputer
yang ada bisa berhubungan karena suatu komputer dapat dikatakan sebagai
internet jika sudah terhubung dengan suatu jaringan. Oetomo (2002 : 52)
menyatakan bahwa internet merupakan suatu jaringan komunikasi tanpa batas
yang melibatkan jutaan komputer pribadi yang tersebar di seluruh dunia.

Internet adalah suatu jaringan komputer yang satu dengan yang lain saling
terhubung untuk keperluan komunikasi dan informasi. Sebuah komputer dalam
satu jaringan internet dapat berada di mana saja atau bahkan di seluruh Indonesia.
Sering juga internet diartikan sebagai jaringan komputer di seluruh dunia yang
berisikan informasi dan sebagai sarana komunikasi data yang berupa suara,
gambar, video dan juga teks. Informasi ini dibuat oleh penyelenggara atau pemilik
jaringan komputer atau dibuat pemilik informasi yang menitipkan informasinya
kepada penyedia layanan internet. (http:Irma.ti065.com)

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, disimpulkan bahwa internet
adalah jaringan komunikasi yang berisi informasi yang dibuat oleh pemilik
jaringan komputer. Internet ini melibatkan jutaan komputer pribadi yang tersebar
di seluruh dunia. Internet digunakan untuk sarana komunikasi data yang berupa
suara, gambar, video, dan juga teks.

Model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) ini
berbasis aplikasi internet website. Website atau situs dapat diartikan sebagai
kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau
gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang



13

saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan jaringan
halaman. (http://www.baliorange.web.id/pengertian-website-webhosting-domain)

Makna integrative learning atau pembelajaran terpadu adalah
menggabungkan yang sebelumnya terpisah menjadi satu sistem kesatuan
pembelajaran terpadu mencakup pembangunan manusia seutuhnya dan
kemampuan melalui pengalaman yang berbeda. Studi-kerja-sosial digabungkan
dengan kemampuan untuk beradaptasi dan mentransfer pembelajaran dan perilaku
terhadap konteks dan situasi baru. Pembelajaran terpadu didasarkan pada disain,
fasilitas dan mekanisme yang berusaha untuk mengaktifkan dan memberdayakan
peserta didik untuk mengintegrasikan pengalaman mereka.
(http://lifewidelearning.pbworks.com/integrative-Learning)

Uno (2009 : 35) mengemukakan pada pembangunan sistem pembelajaran
online learning perlu diperhatikan lima aspek yaitu (1) disain dan pengembangan
sistem, dalam mendisain instruksi pendidikan jarak jauh yang efektif, harus
diperhatikan tujuan, kebutuhan, dan karakteristik siswa dan guru, (2) interactivity,
keberhasilan sistem pendidikan jarak jauh antara lain ditentukan oleh adanya
interaksi anatara guru dan siswa, siswa dan lingkungan pendidikan dan antara
siswa dengan siswa, (3) active learning, partisipasi aktif peserta didik jarak jauh
mempengaruhi cara bagaimana mereka berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari, (4) visual imaginary, penyeleksian diperlukan untuk menyeleksi
informasi yang tidak berguna dengan yang berkualitas, menentukan nama yang
layak dan tidak, mengidentifikasi penyimpangan, membedakan fakta dari yang

bukan fakta, dan mengerti bagaimana teknologi dapat memberikan informasi
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berkualitas, dan (5) komunikasi yang efektif, disain instruksional dimulai dengan
mengerti harapan pemakai, dan mengenal mereka sebagai individual yang
mempunyai pandangan berbeda dengan perancang sistem.

b. Manfaat Model Pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF)

Prawiradilaga (2008:54) menjelaskan lima manfaat model pembelajaran
Integrative Learning Design Framework (ILDF) yaitu (1) bisa ditetapkan untuk
penggunaan media digital dan telekomunikasi, (2) menjangkau karakteristik
peserta didik lebih rinci dibandingkan dengan model-model disain pembelajaran
lain, (3) jika ditetapkan secara murni, maka sistem penyampaian atau penyajian
materi menjadi lebih menarik, (4) menerapkan seluruh komponen disain
pembelajaran berbasis Kegiatan Belajar Mengajar lebih jelas, dan (5) untuk
penerapan di Indonesia sangat berguna karena telah mencantumkan aspek sosial
budaya yang terinci untuk dijadikan masukan dalam model pembelajaran.

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF)

Prawiradilaga (2008:54) mengemukakan tiga keunggulan model
pembelajaran Integrative Learning Design Framewoek (ILDF). Keunggulan-
keunggulan tersebut adalah. (1) Berorientasi pada proses belajar di kelas maya
(virtual classroom). (2) Model ini mengangkat masalah sosial budaya yang sangat
menonjol untuk mengantisipasi lompatan waktu dan geografis yang timbul. (3)
Memanfaatkan berbagai macam sistem penyampaian serta bahan ajar yang biasa

digunakan pada pembelajaran untuk kelas konvensional.
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Menurut Prawiradilaga (2008:54) ada tiga kelemahan yang mungkin saja
ditemukan dalam penerapan model ini. Kelemahan-kelemahan tersebut adalah. (1)
Karena relatif baru dan ditujukan untuk online learning, maka tidak semua
pengajar menyadari adanya model ini. (2) Tidak semua aspek dapat diterapkan
untuk Kegiatan Belajar Mengajar, terutama terkait dengan teknologi belajar. (3)
Penyediaan infrastruktur dan perangkat keras relatif masih mahal dan belum
terjangkau oleh semua lembaga atau organisasi pendidikan Indonesia.

d. Tahapan-tahapan dalam Penerapan Model Pembelajaran Integrative
Learning Design Framework (ILDF)

Prawiradilaga (2008:53) mengemukakan model Integrative Learning
Design Framework (ILDF) memiliki tiga tahapan yaitu eksplorasi, enactment,
serta evaluasi. Pentahapan ini disertai secara khusus pandangan terhadap konteks
sosial dan budaya yang sering luput dari perhatian masyarakat padahal
dampaknya amat jelas.

1. Eksplorasi

Dalam tahap eksplorasi, pengembang pembelajaran mendokumentasikan,
mengumpulkan informasi terkait dengan latar pembelajaran, misalnya informasi
tentang peserta didik.

2. Penyusunan

Enactment merupakan tahapan informasi yang telah diperoleh melalui
eksplorasi. Termasuk dalam hal ini informasi tentang proses belajar, materi
berikut konteksnya, model pedagogik, serta menentukan strategi pembelajaran
online.

3. Evaluasi
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Mirip dengan komponen evaluasi pada suatu disain pembelajaran, maka
tahap evaluasi adalah tahap untuk menentukan apakah maksud, tujuan
pembelajaran, hasil yang diperoleh serta revisi yang harus dilaksanakan

berdasarkan masukan yang diterima.

3. Penerapan Model Pembelajaran Integrative Learning Design Framework
(ILDF) dalam Kemampuan Menulis Argumentasi

Langkah-langkah pembelajaran kemampuan menulis menulis paragraf
argumentasi melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF) adalah. (1) Guru merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran,
materi, langkah-langkah pembelajaran hingga pengevalu-asian dan pemberian
umpan-balik. Pada tahap ini, guru dan siswa merumuskan pengertian model
pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF), bagaimana
langkah-langkah pelaksanaannya, tujuan dan manfaatnya, serta bagaimana
pengevaluasiannya. (2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk membaca
teori tentang paragraf argumentasi melalui model pembelajaran Integrative
Learning Design Framework (ILDF). (3) Guru membimbing siswa dalam
pemebelajaran menulis paragraf argumentasi dengan mempelajari contoh yang
telah dipersiapkan melalui model pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF). (4) Siswa merancang kerangka paragraf argumentasi yang
akan ditulis. (5) Siswa mengembangkan tulisannya dengan memanfaatkan model
pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF). (6) Siswa
berdiskusi dengan guru secara online mengenai permasalahan yang dialami siswa

dalam menulis paragraf argumentasi. (7) Guru melakukan pengevaluasian
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terhadap paragraf argumentasi yang ditulis siswa. (8) refleksi, dari refleksi akan
tergambar hasil yang dicapai apakah rumusan masalah diterima atau ditolak. Pada
tahap refleksi ini akan digambarkan pula kekurangan-kekurangan yang ditemukan

pada siklus pertama.

B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan studi kepustakaan, penelitian yang pernah dilakukan oleh
para peneliti dalam bentuk skripsi dan relevan dengan penelitian ini, diantaranya.
1.Riska Yenni (2009) dengan judul “Kemampuan Menulis Argumentasi dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Padang”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa kemampuan menulis paragraf argumentasi berada pada
kualifikasi lebih dari cukup. Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data,
diperoleh gambaran pembelajaran menulis argumentasi, yaitu adanya temuan
positif dan temuan negatif. Temuan positif yaitu, (1) siswa termotivasi untuk
menulis, (2) siswa lebih mudah menulis argumentasi secara berkelompok.
Temuan negatif yaitu, masih banyak siswa yang belum bisa menulis paragraf
sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang
memahami tulisan argumentasi, sehingga mereka menulis paragraph argumentasi
itu seperti menulis karangan biasa.
2. Lisa Yuniarti (2009) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis
Argumentasi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe THINK-PAIR-

SHARE Siswa Kelas X SMA Pertiwi 1 Padang”. Hasil penelitian ini menunjukan
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bahwa kemampuan siswa menulis argumentasi lebih dari cukup, hal ini
dikarenakan terjadi peningkatan penguasaan menulis argumentasi menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe THINK-PAIR-SHARE Siswa Kelas X SMA
Pertiwi 1 Padang siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang.
3.Sici Handayani (2010) yang berjudul “Pembuatan dan Uji Kelayakan Media
Pembelajaran Model E-Learning Berbasis Web pada Pokok Bahasan Struktur
Atom Kelas X di SMA” juga relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran model e-learning berbasis web pokok
bahasan struktur atom dapat dibuat menggunakan program Moodle dan Software
pendukung lainnya seperti Macromedia Flash 8, Notepad, dan filezilla dan media
pembelajaran model e-learning berbasis web pokok bahasan struktur atom yang
telah dibuat sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran secara online.
Penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan dengan penelitian
yang terdahulu. Penelitian yang dilakukan ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Perbedaan lain terletak pada objek penelitian ini, yaitu siswa kelas
X SMA Negeri | Sijunjung. Selain itu, penelitian yang dilakukan bukan hanya
sekedar melihat kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa tetapi juga
proses peningkatan kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa melalui

penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF).

C. Kerangka Konseptual
Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis terutama menulis paragraf

argumentasi disebabkan karena siswa kurang mengerti hakikat menulis paragraf
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argumentasi. Siswa cenderung tidak memiliki motivasi yang kuat untuk memulai
sebuah tulisan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa
maupun dari luar dirinya. Faktor yang berasal dari luar dirinya seperti kurangnya
variasi model pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran
menulis paragraf argumentasi.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan menulis paragraf argumentasi adalah model pembelajaran Integrative
Learning Design Framework (ILDF). Model pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF) ini diharapkan dapat memotivasi siswa mengeluarkan
ide-ide kreatifnya apabila pembelajaran disajikan dalam disain yang menarik.
Selain itu model ini juga dapat memungkinkan siswa dan guru berdiskusi diluar
jam pembelajaran. Siswa perlu untuk membiasakan diri dalam menulis
argumentasi, karena itu model pembelajaran ini dapat memberikan ruang dan
waktu bagi siswa untuk berlatih dalam kegiatan menulis paragraf argumentasi.

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

dijabarkan kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan perumusan masalah dan kajian teori, hipotesis penelitian
tindkan kelas yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata
pelajaran Bahasa Indonesia, SMA Negeri 1 Sijunjung, sebagai berikut.

Ho = Melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF), tidak terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa kelas X-5
SMA Negeri | Sijunjung. Hipotesis diterima jika tingkat ketuntasan
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa berada < 73.

H1 = Melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design
Framework (ILDF), terdapat peningkatan yang signifikan terhadap
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa kelas X-5 SMA
Negeri 1 Sijunjung. Hipotesis diterima jika tingkat ketuntasan
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa berada > 73.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Teori yang akan diuraikan adalah hakikat paragraf argumentasi, hakikat
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF), penerapan
model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) dalam

knemampua menulis paragraf argumentasi.

1. Hakikat Paragraf Argumentasi

Teori yang dapat dijelaskan pada hakikat paragraf argumentasi ini adalah
(a) pengertian paragraf argumentasi, (b) ciri-ciri paragraf argumentasi, (c) teknik
pengembangan paragraf argumentasi, (d) kedudukan pembelajaran menulis
paragraf argumentasi dalam KTSP, dan (e) indikator penilaian kemampuan
menulis paragraf argumentasi.
a. Pengertian Paragraf Argumentasi

Pengertian paragraf argumentasi diungkapkan oleh Keraf, Semi dan
Atmazaki. Menurut Keraf (1985 : 3) argumentasi adalah suatu bentuk retorika
yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka
itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
penulis atau pembicara. Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan
fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga penulis mampu menunjukkan apakah suatu

pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan kemampuan menulis
paragraf argumentasi melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF) siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Sijunjung disimpulkan
dua hal. Pertama, melalui penerapan model pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF) menunjukkan perubahan perilaku positif, misalnya:
siswa lebih antusias dalam pembelajaran menulis paragraf argumentasi, siswa
lebih bersemangat dalam membaca materi menulis paragraf argumentasi yang
disajikan dalam website e-learning, dan siswa lebih senang mengerjakan tes
menulis paragraf argumentasi. Jadi model pembelajaran Integrative Learning
Design Framework (ILDF) cocok untuk digunakan dalam pembelajaran menulis
paragraf argumentasi.

Kedua, hasil tes menulis paragraf argumentasi melalui penerapan model
pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF) meningkat secara
signifikan. Jadi, model ini dapat meningkatkan hasil tes menulis paragraf

argumentasi siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Sijunjung.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan hasil penelitian, penulis
mengemukakan saran-saran sebagai berikut. Pertama, diharapkan melalui

penerapan model pembelajaran Integrative Learning Design Framework (ILDF)
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dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf argumentasi. Kedua, kepada
guru Bahasa Indonesia terutama guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Sijunjung
diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang menarik dalam

melaksanakan pembelajaran menulis terutama menulis paragraf argumentasi.
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